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TINJAUAN PUSTAKA

A. Remaja
1. Pengertian Remaja

Remaja merupakan masa dimana peralihan dari masa anak-anak ke
masa dewasa, yang telah meliputi semua perkembangan yang dialami
sebagai persiapan memasuki masa dewasa. Perubahan perkembangan
tersebut meliputi aspek fisik, psikis dan psikososial. Masa remaja
merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia. Remaja ialah
masa perubahan atau peralihan dari anak-anak ke masa dewasa yang
meliputi perubahan biologis, perubahan psikologis, dan perubahan sosial

(Sofia & Adiyanti, 2013).

Menurut WHO, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19
tahun, menurut Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 25 tahaun 2014,
remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan menurut
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia
remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. Masa remaja adalah masa
peralihan atau masa transisi dari anak menuju masa dewasa. Pada masa ini
begitu pesat mengalami pertumbuhan dan perkembangan baik itu fisik

maupun mental. Masa ini merupakan periode persiapan menuju masa



dewasa yang akan melewati beberapa tahapan perkembangan penting
dalam hidup. Selain kematangan fisik dan seksual, remaja juga mengalami
tahapan menuju kemandirian sosial dan ekonomi, membangun identitas,
akuisi kemampuan (skill) untuk kehidupan masa dewasa serta kemampuan

bernegosiasi (WHO, 2015).

Fase remaja memiliki ciri-ciri yang berbeda dan karakteristik yang
berbeda pula dari fase kanak-kanak, dewasa dan tua. Selain itu, setiap fase
memiliki kondisi-kondisi dan tuntutan-tuntutan yang khas bagi masing-
masing individu. Oleh karena itu, kemampuan individu untuk bersikap
dan bertindak dalam menghadapi satu keadaan berbeda dari fase satu ke
fase yang lain. Namun, respon yang terjadi dari setiap fase perkembangan
mengalami perubahan pada anak sejalan dengan berlangsungnya waktu
karena kedewasaannya, lingkungan, reaksi orang lain disekitarnya, atau

pembimbingan dari orangtua.

2. Tahap-Tahap Remaja
Menurut Sarwono (2011) ada tiga tahap perkembangan remaja, yaitu:
a. Remaja awal sering dikenal dalam istilah asing yaitu early adolescence
memiliki rentang usia antara 11-13 tahun. Pada tahap ini mereka masih
heran dan belum mengerti akan perubahan-perubahan yang terjadi

pada tubuhnhya dan dorongan-dorongan yang menyertai perubahan
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tersebut. Mereka juga mengembangkan pikiran-pikiran baru, mudah
tertarik pada lawan jenis, dan juga mudah terangsang secara erotis.

b. Remaja madya, remaja yang dikenal dalam istilah asing yaitu middle
adolescence memiliki rentang usiaantara 14-16 tahun. Tahap remaja
madya atau pertengahan sangat membutuhkan temannya. Masa ini
remaja lebih cenderung memiliki sifat yang mencintai dirinya sendiri
(narcistic). Remaja pada tahap ini juga masih bingung dalam
mengambil keputusan atau masih labil dalam berperilaku.

c. Remaja akhir, remaja akhir atau istilah asing yaitu late adolescence
merupakan remaja yang berusia antara 17-20 tahun. Masa ini
merupakan masa menuju dewasa dengan sifat egois yaitu
mementingkan diri sendiri dan mencari pengalaman baru. Remaja
akhir juga sudah terbentuk identitas seksualnya. Mereka biasanya
sudah berpikir secara matang dan intelek dalam mengambil keputusan

3. Perkembangan Remaja dan ciri-cirinya
Setiyaningrum dkk (2014) dalam bukunya Pelayanan Keluarga

Berencana dan Kesehatan Reproduksi menyebutkan bahwa masa remaja

dibedakan menjadi :

a. Masa remaja awal (10-13)

1) Tampak dan memang merasa lebih dekat dengan teman sebaya.

2) Tampak dan merasa paling bebas.
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3) Tampak dan memang lebih banyak memperhatikan keadaan
tubuhnya dan muli berfikir khayal (abstrak)

b. Masa remaja tengah (14-16 tahun)

1) Tampak dan merasa ingin mencari identitas diri.

2) Ada keinginan untuk berkencan atau tertarik pada lawan jenis.

3) Timbul perasaan cinta yang mendalam.

4) Kemampuan berfikir abstrak (berkhayal) makin berkembang.

5) Berkhayal mengenai hal-hal yang berkaitan dengan seksual
c. Masa remaja akhir (17-19 tahun)

1) Menampakkan pengungkapan kebebasan diri.

2) Dalam mencari teman sebaya lebih selektif.

3) Memiliki citra (gambaran, keadaan, peranan) terhadap dirinya.

4) Dapat mewujudkan perasaan cinta.

5) Memiliki kemampun berfikir khayal atau abstrak

B. Pernikahan Dini
1. Pengertian Pernikahan Dini

Menurut World Health Organization (WHO), pernikahan dini (early
married) adalah pernikahan yang dilakukan oleh pasangan atau salah satu
pasangan masih dikategorikan anak-anak atau remaja yang berusia
dibawah usia 19 tahun. Menurut United Nations Children’s Fund
(UNICEF) menyatakan bahwa pernikahan usia dini adalah pernikahan

yang dilaksanakan secara resmi atau tidak resmi yang dilakukan sebelum
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usia 18 tahun. Menurut UU RI Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan
atas undang-undang nomor 1 tahun 1974 Tentang perkawinan pada pasal
7 ayat 1 menyatakan bahwa perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan
wanita sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun. Apabila masih di
bawah umur tersebut, maka dinamakan pernikahan dini.

Pernikahan dibawah umur yang belum memenuhi batas usia
pernikahan, pada hakikatnya di sebut masih berusia muda atau anak- anak
yang ditegaskan dalam Pasal 81 ayat 2 Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2002, anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun dikategorikan
masih anak-anak, juga termasuk anak yang masih dalam kandungan,
apabila melangsungkan pernikahan tegas dikatakan adalah pernikahan
dibawah umur. Sedangkan pernikahan dini menurut BKKBN adalah
pernikahan yang berlangsung pada umur di bawah usia reproduktif yaitu
kurang dari 20 tahun pada wanita dan kurang dari 25 tahun pada pria.
Pernikahan di usia dini rentan terhadap masalah kesehatan reproduksi
seperti meningkatkan angka kesakitan dan kematian pada saat persalinan
dan nifas, melahirkan bayi prematur dan berat bayi lahir rendah serta
mudah mengalami stress. Menurut Kementerian Kesehatan RI, pernikahan
adalah akad atau janji nikah yang diucapkan atas nama Tuhan Yang Maha
Esa yang merupakan awal dari kesepakatan bagi calon pengantin untuk
saling memberi ketenangan (sakinah) dengan mengembangkan hubungan

atas dasar saling cinta dan kasih sayang (mawaddah wa rahmah).
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2. Faktor Penyabab Pernikahan Dini

Berdasarkan penelitian Naibaho (2017) faktor penyebab pernikahan

dini antara lain :

a.

b.

Faktor Peran Orang Tua

Orang tua memiliki peran penting serta kewajiban dan
tanggungjawab untuk mengasuh, memeliahara, mendidik, dan
melindungi anak. Peran orang tua terhadap kelangsungan pernikahan
dini pada dasarnya tidak lepas dari tingkat pengetahuan orang tua yang
dihubungkan pula dengan tingkat pendidikan orang tua, ketika
hubungan orang tua dengan anak remajanya baik maka semakin baik
perilaku seksual pranikah remaja. Orang tua yang sibuk, kualitas
pengasuhan yang buruk, dan perceraian orang tua, remaja dapat
mengalami depresi, kebingungan dan ketidakmantapan emosi
sehingga remaja dapat terjerumus pada perilaku yang menyimpang
seperti halnya pernikahan dini.
Faktor Ekonomi

Pada beberapa wilayah, ketika kemiskinan benar-benar
menjadi permasalahan yang sangat mendesak, perempuan muda sering
dikatakan sebagai beban ekonomi keluarga. Remaja perempuan yang
menikah  dini  umumnya terjadi pada kelompok keluarga
miskin,dimana keluarga kurang mampu membiayai kehidupan

anaknya sehingga memilih untuk menikahkan anaknya supaya dapat
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mengurangi beban ekonomi keluarga. Dimana setelah menikah anak
perempuan itu bukan lagi tanggungjawab keluarganya melainkan
segala kebutuhannya ditanggung oleh suaminya. Selain itu, keluarga
beranggapan bahwa dengan menikahkan anaknya bisa membantu
ekonomi keluarga, misalnya memberi uang setiap bulan kepada
keluarganya atau membantu membiayai sekolah adiknya.Tetapi pada
kenyataanya,kondisi ekonomi anak setelah menikah tidak jauh beda
dengan kondisi ekonomi orangtuanya, sehingga harapan-harapan
orangtua tidak tercapai dan malah akan meningkatkan angka
kemiskinan di Indonesia. Sejalan dengan Jurnal yang ditulis oleh
(Mubasyaroh,2016) faktor ekonomi merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan terjadinya pernikahan dini. Keluarga yang mengalami
kesulitan ekonomi cenderung menikahkan anaknya diusia yang masih
muda. Dengan menikahkan anaknya dipandang sebagai solusi untuk
menguramgi beban keluarga sehingga kesulitan ekonomi akan
membaik.
Faktor Pendidikan

Tentunnya tingkat ekonomi keluarga juga sangat berpengaruh pada
tingkat pendidikan anggota keluarga. Rendahnya pendapatan ekonomi
keluarga akan memaksa si anak untuk putus sekolah dan tidak

melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi lagi.
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Tinggi rendahnya usia kawin pertama adalah rendahnya akses
kepada pendidikan. Remaja perempuan yang menikah di usia dini,
rata-rata mereka yang pendidikannya rendah, seperti setara lulusan SD
atau SMP. Banyak anak perempuan yang tidak bisa melanjutkan
pendidikannya karena faktor ekonomi juga. Orangtua tidak mampu
membiayai sekolah anaknya sehingga mereka lebih memilih
menikahkan anak perempuannya dan beranggapan bahwa anak
perempuan tidak perlu sekolah tinggi-tinggi karena kelak hanya akan
mengurus rumah tangga dan biaya hidupnya ditanggung oleh
suaminya. Pada dasarnya tugas anak adalah bertanggungjawab atas
sekolahnya dan pendidikan merupakan sesuatu yang penting.

Tingginya tingkat pendidikan akan mempengaruhi pola pikir
seseorang khususnya perempuan dalam menghadapi masalah
kehidupan, dan perempuan yang memiliki pengetahuan yang tinggi
akan lebih dihargai. Sebaliknya, rendahnya pengetahuan dan
pendidikan remaja perempuan dapat mempengaruhi pola pikirnya,
remaja akan memikirkan hal yang tidak harus dipikirkan dalam
hidupnya pada usia itu. Remaja wanita yang mamiliki pengetahuan
yang rendah, akan lebih memfokuskan dirinya untuk menikah muda.

Sejalan dengan penelitian (Pramana, Adi, Warjiman, Permana, &
Ibna,2017), kesimpulan dari hasil penelitian diperoleh sebagian besar

responden memiliki tingkat pendidikan yang rendah yakni tingkat
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SD/SMP, vyang disebabkan oleh faktor ekonomi.Sebagian anak
beralasan bahwa mereka putus sekolah karena keterbatasan dana yang
dimiliki oleh orang tuanya sehingga mereka meutuskan untuk putus
sekolah. Dimana masih banyak orang tua yang tidak mampu
membiayai sekolah anaknya, selain itu orang tua berpendapat bahwa
anak perempuannya tidak perlu berpendidikan tinggi karena
perempuan tidak perlu bekerja dan kelak biaya hidupnya akan
ditanggung oleh suaminya.
Faktor Kemauan Sendiri

Adanya perasaan saling cinta dan sudah merasa cocok. Dalam
kondisinya yang sudah memiliki pasangan dan pasangannya
berkeinginan yang sama, Yyaitu menikah di usia muda tanpa
memikirkan apa masalah yang dihadapi ke depan jikalau menikah di
usia yang masih muda hanya karena berlandaskan sudah saling
mencintai, maka la pun melakukan pernikahannya pada usianya yang
masih muda.
Faktor Media

Media sangat berperan besar dalam upaya memicu terjadinya
pernikahan dini, banyaknya remaja yang melakukan seks pranikah
dipengaruhi oleh media massa dan elektronik. Banyaknya situs-situs
yang mengungkap secara fulgar (bebas) kehidupan seks atau gambar-

gambar yang belum sesuai untuk remaja yang dapat memberikan
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dampak kurang baik mereka karena pada saat usia remaja terjadi
perubahan psikologis yang mengakibatkan perubahan sikap dan
tingkah laku seperti mulai memperhatikan penampilan diri, mulai
tertarik dengan lawan jenis, berusaha menarik perhatian dan muncul
perasaan cinta yang kemudian akan timbul dorongan seksual.

f. Faktor MBA (Marriged By Acident)

Akibat terlalu bebasnya para remaja dalam berpacaran sampai
kebabalasan, sehingga para remaja sering melakukan sex pranikah dan
akibat dari sex pranikah tersebut adalah kehamilan, yang kemudian
solusi yang diambil pihak keluarga adalah dengan menikahkan
mereka.

Remaja yang melakukan perkawinan dini memiliki risiko dalam
kehamilan dan proses persalinan, yaitu:
a. Dampak Sosial Pernikahan Dini

Masa remaja merupakan masa untuk mencari identitas diri dan
membutuhkan pergaulan dengan teman-teman sebaya. Perkawinan
dini secara sosial akan menjadi bahan pembicaraan teman-teman
remaja dan masyarakat, kesempatan untuk bergaul dengan teman
sesama remaja hilang, sehingga remaja kurang dapat membicarakan
masalah-masalah yang dihadapinya. Remaja memasuki lingkungan
orang dewasa dan keluarga yang baru, dan asing bagi mereka. Bila

remaja kurang dapat menyesuaikan diri, maka akan timbul berbagai
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keterangan dalam hubungan keluarga dan masyarakat.(Sibagariang E
E, dkk, 2010).

Perkawinan dini dapat mengakibatkan remaja berhenti sekolah
sehingga kehilangan kesempatan untuk menuntut ilmu sebagai bekal
hidup untuk masa depan. Sebagian besar pasangan muda ini menjadi
tergantung dengan orang tua, sehingga kurang dapat mengambil
keputusan sendiri. Perkawinan dini memberikan pengaruh bagi
kesejateraan keluarga dan dalam masyarakat secara keseluruhan.
Wanita yang kurang berpendidikan dan tidak siap menjalankan
perannya sebagai ibu akan kurang mampu untuk mendidik anaknya,
sehingga anak akan bertumbuh kembang secara kurang baik, yang
dapat merugikan masa depan anak (Sibagariang E E, dkk, 2010).
Risiko Kejiwaan Pernikahan Dini

Perkawinan pada umumnya merupakan suatu masa
pemeliharaan dalam kehidupan seseorang dan oleh karena itu
mengandung stres. Istri dan suami memerlukan kesiapan mental dalam
menghadapi stres, yaitu bahwa istri dan suami mulai beralih dari masa
hidup sendiri kemasa hidup bersama dan keluarga. Kesiapan dan
kematangan mental biasanya belum di capai pada umur di bawah 20
tahun.(Sibagariang E E, dkk, 2010).

Pengalaman hidup remaja yang berumur dibawah 20 tahun

biasanya belum mantap. Apabila wanita pada masa perkawinan usia
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muda menjadi hamil dan secara mental belum mantap, maka janin
yang di kandungnya akan menjadi anak yang tidak dikehendakinya, ini
berakibat buruk terhadap perkembangan jiwa anak sejak dalam
kandungan.(Sibagariang E E, dkk, 2010). Remaja yang memiliki
kejiwaan dan emosi yang kurang matang, mengakibatkan timbulnya
perasaan gelisah, kadang-kadang mudah timbul rasa curiga, dan
pertengkaran suami dan istri sering terjadi ketika masa bulan madu
sudah berakhir.
Risiko Kesehatan Pernikahan Dini

Bahaya kehamilan di usia muda adalah kehamilan di usia muda
yangdapat merugikan. Pernikahan usia muda memiliki bahaya bagi
kesehatan, khususnya pada pasangan wanita selama kehamilan dan
persalinan. Kehamilan berdampak buruk pada kesehatan remaja
dibawah umur. Pada kenyataannya remaja tidak secara intelektual siap
untuk hamil, tetapi karena kondisi tersebut remaja terpaksa mengakui
kehamilan dengan banyak bahaya yang mengancam nyawanya.

Berikut beberapa risiko kehamilan yang dapat dialami oleh
remaja (usia kurang dari 20 tahun), yakni:
1) Kurang darah (anemia) adalah dalam masa kehamilan dengan

akibat yang buruk bagi janin yang dikandung, seperti pertumbuhan

janin terlambat dankelahiran prematur.
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Kurang gizi pada masa kehamilan yang dapat mengakibatkan
perkembangan biologis dan kecerdasan janin terlambat, sehingga
bayi dapat lahir dengan berat badan rendah.

Preeklamsi dan eklamsi yang dapat membawa maut bagi ibu
maupun bayinya.

Pasangan yang kurang siap untuk menerima kehamilan cenderung
untuk melakukan pengguguran kandungan (aborsi) yang dapat
berakibat kematian bagi wanita.

Pada wanita yang menikah sebelum usia 20 tahun mempunyai
risiko dua kali lipat untuk mendapatkan kanker servik
dibandingkan dengan wanita yang menikah pada umur yang lebih
tua.

Ibu hamil usia 20 tahun ke bawah sering mengalami prematuritas
(lahir sebelum waktunya) besar kemungkinan cacat bawaan, fisik
maupun mental, kebutaan dan ketulian. Kehamilan remaja dapat
menyebabkan terganggunya perencanaan masa depan remaja.
Kehamilan pada masa sekolah, remaja akan terpaksa
meninggalkan sekolahnya, hal ini berarti terlambat atau bahkan
mungkin tidak tercapai cita-citanya. Sementara itu, kehamilan
remaja juga mengakibatkan lahirnya anak yang tidak diinginkan,
sehingga akan berdampak pada kasih sayang ibu terhadap anak

tersebut. (Kusmiran E, 2011).
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3. Pentingnya Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP)

Pendidikan kesehatan adalah upaya sadar dalam menimbulkan
perubahan tingkah laku hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan
sosial. Pendidikan kesehatan sangat diperlukan sebagai dasar untuk
kegiatan dalam kesehatan masyarakat menuju masyarakat sehat jasmani,
rohani, sosial dan ekonomi. Pentingnya pendidikan kesehatan reproduksi
yang mana program Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) berada dalam
kesatuannya. Informasi yang diberikan berupa cara menjaga kesehatan
organ reproduksi remaja, pencegahan terhadap perilaku seks bebas pada
remaja dan risiko pernikahan usia dini. Oleh karena itu, perlu
dikembangkan program dan kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi
yang tepat agar tumbuh kesadaran yang tinggi, peningkatan pengetahuan
yang berbobot,kemauan dan tingkah laku yang semakin berbudaya baik
(Madinah & Nugraheni, 2017).

Menurut Triningtyas (2017), memahami pentingnya Pendewasaan
Usia Perkawinan (PUP) dari berbagai aspek diuraikan sebagai berikut :

a. Aspek kesehatan
Bagi remaja puteri yang menikah pada usia muda (< 20 tahun)
dapat berpengaruh pada tingginya angka kematian ibu yang
melahirkan, kematian bayi serta rendahnya derajat kesehatan ibu dan
anak. Dalam masa reproduksi perempuan, usia di bawah 20 tahun

adalah usia yang diharapkan dapat menunda perkawinan dan
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kehamilan, karena merupakan masa tumbuh kembang secara fisik dan
psikis. Tubuh remaja puteri kurang dari 20 tahun, secara anatomi juga
belum siap untuk proses mengandung maupun melahirkan (dapat
terjadi komplikasi), karena itu dianjurkan agar perempuan menikah
pada usia minimal 20 tahun dan laki-laki usia 25 tahun. Apabila terjadi
pernikahan usia dini, maka dianjurkan untuk menunda kehamilan
sampai usia istri 20 tahun, yaitu dengan menggunakan kontrasepsi KB
(Triningtyas, 2017).

Apabila sudah terlanjur hamil pada usia pernikahan dini, maka
upaya ekstra segera dilakukan, yaitu menjaga kondisi kesehatan ibu
dan janin yang dikandungnya dengan melakukan pemeriksaan rutin
maupun berkala kepada tenaga medis (Dokter / bidan). Ibu hamil juga
perlu mendapatkan asupan makanan yang bergizi, menghindari stres,
dan sebagainya (Triningtyas, 2017).

Perempuan yang hamil pada usia remaja cenderung memiliki
risiko kehamilan yang disebabkan kurangnya pengetahuan dan
ketidaksiapan dalam menghadapi kehamilannya, akibatnya mereka
kurang memperhatikan kehamilannya, hal ini dapat mengakibatkan
keguguran pada usia kurang dari 20 minggu, preeklampsia ( tekanan
darah yang tidak teratur), eklamsia (terjadi kejang pada kehamilan),
infeksi (peradangan), anemia (kadar hemoglobin dalam darah

berkurang), terjadinya kanker rahim karena belum sempurna pada
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dinding rahim. Terjadinya risiko kematian pada proses persalinan,
Premature (kelahiran bayi sebelum kehamilan berumur 37 minggu),
terjadi kesulitan pada persalinan (disebabkan karena faktor dari ibu,
bayi dan proses persalinan), BBRL (berat bayi lahir rendah/ kurang
dari 2.500 gram), kematian bayi (usia kurang daril tahun) kelainan
bawaan (kelainan cacat sejak dalam proses kehamilan) (Triningtyas,
2017).
Aspek ekonomi

Perekonomian dalam keluarga sangat penting, karena ekonomi
dapat mempengaruhi keharmonisan dalam keluarga secara umum,
pada usia remaja yang menikah dini mempunyai sebab akibat dengan
kemiskinan, keluarga dengan ekonomi rendah kecenderungan untuk
menikahkan anak diusia dini, disisi lain remaja yang menikah di usia
dini seringkali mengalami kesulitan ekonomi, untuk memenuhi
kebutuhan sehari —hari dalam keluarga biasanya masih bergantung
pada orang tua dan orang lain yang mau membantu, padahal orang tua
menikahkan anak remajanya akan berkurang beban ekonominya. Oleh
karena itu idealnya setiap calon suami/ istri seharusnya sudah
menyediakan diri untuk memenuhi kebutuhan seperti kebutuhan
primer (kebutuhan yang wajib dipenuhi) kebutuhan sekunder
(kebutuhan vyang diperlukan setelah semua kebutuhan primer

terpenuhi) dan kebutuhan tersiar (kebutuhan sifatnya mewah), di sisi
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lain program PUP menganjurkan setiap remaja dapat mempersiapkan
diri secara ekonomi sebelum memenuhi kehidupan keluarga yaitu
dengan menunda usia perkawinan sampai adanya kesiapan secara
ekonomi untuk masing-masing pasangan atau calon suami istri
(Triningtyas, 2017).
Aspek psikologis

Merupakan kesiapan individu dalam menjalankan peran
sebagai suami/istri mengetahui akan tugas masing-masing, siap dalam
memasuki kehidupan perkawinan, mampu menghadapi berbagali
masalah yang timbul, saling menjaga keharmonisan rumah tangga
keluarga, menjaga kelangsungan pernikahan kemampuan dalam
menyesuaikan diri sebagai pasangan suami istri (Triningtyas, 2017).
Aspek Pendidikan

Menyangkut pendidikan dan keterampilan sebagai penopang
dan sumber dalam mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup,
biasanya pernikahan dini seringkali menyebabkan remaja tidak lagi
bersekolah, mempunyai tanggung jawab baru sebagai kepala keluarga
dan calon ayah atau istri sebagai calon ibu, kondisi lain biaya
pendidikan yang tidak terjangkau menyebabkan remaja terutama
perempuan berhenti sekolah dan kemudian dinikahkan untuk

mengalihkan beban dan tanggung jawab orang tua (Triningtyas, 2017).
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e. Aspek kependudukan
Usia kawin pertama bagi perempuan sangat mempengaruhi
situasi  kependudukan, terutama fertilitas (kemampuan seorang
perempuan untuk melahirkan bayi hidup), pernikahan dini pada
perempuan akan mempunyai rentang waktu lebih panjang terhadap
risiko untuk hamil, semakin muda umur perkawinan seseorang, maka
masa subur reproduksi akan lebih panjang dilewatkan dalam ikatan

perkawinan (Triningtyas 2017).

C. Pengetahuan
1. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi
melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh
melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2011).

Pengetahuan adalah kesan didalam pikiran manusia sebagai hasil
panca inderanya atau merupakan hasil mengingat. Pengetahuan sangat
berbeda dengan takhayul, kepercayaan dan penerangan-penarangan yang
keliru. Menurut Brunner, proses pengetahuan tersebut melibatkan 3 aspek
yaitu proses mendapatkan informasi, transformasi, dan evaluasi. Informasi
yang didapat merupakan pengganti pengetahuan yang telah diperoleh

sebelumnya. Proses transformasi adalah proses menipulasi pengetahuan
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agar sesuai dengan tugas-tugas baru. Evaluasi dilakukan dengan
memeriksa kembali apakah cara memperoleh informasi telah memadai
(Mubarak, 2011).
. Tingkat Pengetahuan

Menurut Bloom (1956) segala aktivitas yang menyangkut otak dibagi
menjadi 6 tingkatan sesuai dengan jenjang terendah sampai tertinggi yang
dilambangkan dengan C (Cognitive) yaitu :
a. C1:Tahu (know)

Pada jenjang ini menekankan pada kemampuan dalam
mengingat kembali materi yang telah dipelajari, seperti pengetahuan
tentang istilah, fakta khusus, konvensi, kecenderungan dan urutan,
klasifikasi dan kategori, kriteria serta metodologi. Tingkatan atau
jenjang ini merupakan tingkatan terendah namun menjadi prasyarat
bagi tingkatan selanjutnya. Di jenjang ini, peserta didik menjawab
pertanyaan berdasarkan dengan hapalan saja. Kata kerja operasional
yang dapat dipakai dalam jenjang ini adalah : mengutip, menyebutkan,
menjelaskan,  menggambarkan, = membilang, = mengidentifikasi,
mendaftar, menunjukkan, memberi label, memberi indeks,
memasangkan, menamai, menandai, membaca, menyadari, menghafal,
meniru, mencatat, mengulang, mereproduksi, meninjau, memilih,
menyatakan, mempelajari, mentabulasi, memberi kode, menelusuri,

dan menulis.
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b. C2:Memahami (comprehension)

Pada jenjang ini, pemahaman diartikan sebagai kemampuan
dalam memahami materi tertentu yang dipelajari. Kemampuan-
kemampuan tersebut yaitu :

1) Translasi (kemampuan mengubah simbol dari satu bentuk ke
bentuk lain)
2) Interpretasi (kemampuan menjelaskan materi)

3) Ekstrapolasi (kemampuan memperluas arti).

Di jenjang ini, peserta didik menjawab pertanyaan dengan kata-
katanya sendiri dan dengan memberikan contoh baik prinsip maupun
konsep. Kata kerja operasional yang dapat dipakai dalam jenjang ini
adalah : memperkirakan, menjelaskan, mengkategorikan, mencirikan,
merinci, mengasosiasikan, membandingkan, menghitung,
mengkontraskan,  mengubah, = mempertahankan, = menguraikan,
menjalin, membedakan, mendiskusikan, menggali, mencontohkan,
menerangkan, mengemukakan, mempolakan, memperluas,

menyimpulkan, meramalkan, merangkum, dan menjabarkan.

c. C3:Penerapan (application)
Pada jenjang ini, aplikasi diartikan sebagai kemampuan
menerapkan informasi pada situasi nyata, dimana peserta didik mampu

menerapkan pemahamannya dengan cara menggunakannya secara
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nyata. Di jenjang ini, peserta didik dituntut untuk dapat menerapkan
konsep dan prinsip yang ia miliki pada situasi baru yang belum pernah
diberikan sebelumnya. Kata kerja operasional yang dapat dipakai
dalam jenjang ini adalah : menugaskan, mengurutkan, menentukan,
menerapakan,  menyesuaikan, = mengkalkulasi,  memodifikasi,
mengklasifikasi, menghitung, membangun, membiasakan, mencegah,
menggunakan, menilai, melatih, menggali, mengemukakan,
mengadaptasi, menyelidiki, = mengoperasikan, = mempersoalkan,
mengkonsepkan,  melaksanakan, = meramalkan, = memproduksi,
memproses, mengaitkan, menyusun, mensimulasikan, memecahkan,
melakukan, dan mentabulasi.

. C4 : Analisis (analysis)

Pada jenjang ini, dapat dikatakan bahwa analisis adalah
kemampuan menguraikan suatu materi menjadi komponen-komponen
yang lebih jelas. Kemampuan ini dapat berupa :

1) Analisis elemen/unsur (analisis bagian-bagian materi)
2) Analisis hubungan ( identifikasi hubungan)
3) Analisis pengorganisasian prinsip/prinsip-prinsip  organisasi

(identifikasi organisasi)

Di jenjang ini, peserta didik diminta untuk menguraikan

informasi ke dalam beberapa bagian menemukan asumsi, dan
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membedakan pendapat dan fakta serta menemukan hubungan sebab
akibat. Kata kerja operasional yang dapat dipakai dalam jenjang ini
adalah : menganalisis, mengaudit, memecahkan, menegaskan,
mendeteksi, mendiagnosis, menyeleksi, memerinci, menominasikan,
mendiagramkan,  mengkorelasikan, = merasionalkan,  menguiji,
mencerahkan, menjelajah, membagankan, menyimpulkan,
menemukan, menelaah, memaksimalkan, memerintahkan, mengedit,

mengaitkan, memilih, mengukur, melatih, dan mentransfer.

C5 : Sintesis (synthesis)

Pada jenjang ini, sintesis dimaknai sebagai kemampuan
memproduksi  dan  mengkombinasikan  elemen-elemen  untuk
membentuk sebuah struktur yang unik. Kemampuan ini dapat berupa
memproduksi komunikasi yang unik, rencana atau kegiatan yang utuh,
dan seperangkat hubungan abstrak. Di jenjang ini, peserta didik
dituntut menghasilkan hipotesis atau teorinya sendiri dengan
memadukan berbagai ilmu dan pengetahuan. Kata kerja operasional
yang dapat dipakai dalam jenjang ini adalah : mengabstraksi,
mengatur,  menganimasi,  mengumpulkan, = mengkategorikan,
mengkode, mengkombinasikan, menyusun, mengarang, membangun,
menanggulangi, menghubungkan, menciptakan, mengkreasikan,

mengoreksi, merancang, merencanakan, mendikte, meningkatkan,
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memperjelas, memfasilitasi, membentuk, merumuskan,
menggeneralisasi,  menggabungkan, = memadukan, = membatas,
mereparasi, menampilkan, menyiapkan, memproduksi, merangkum,
dan merekonstruksi.

C6 : Evaluasi (evaluation)

Pada jenjang ini, evaluasi diartikan sebagai kemampuan
menilai manfaat suatu hal untuk tujuan tertentu berdasarkan kriteria
yang jelas. Kegiatan ini berkenaan dengan nilai suatu ide, kreasi, cara
atau metode. Pada jenjang ini seseorang dipandu untuk mendapatkan
pengetahuan baru, pemahaman yang lebih baik, penerapan baru serta
cara baru yang unik dalam analisis dan sintesis. Menurut Bloom paling
tidak ada 2 jenis evaluasi yaitu :

1) Evaluasi berdasarkan bukti internal

2) Evaluasi berdasarkan bukti eksternal

Di jenjang ini, peserta didik mengevaluasi informasi termasuk di
dalamnya melakukan pembuatan keputusan dan kebijakan. Kata kerja
operasional yang dapat dipakai dalam jenjang ini adalah
membandingkan, menyimpulkan, menilai, mengarahkan, mengkritik,
menimbang, memutuskan, memisahkan, memprediksi, memperjelas,
menugaskan, menafsirkan, mempertahankan, memerinci, mengukur,
merangkum, membuktikan, memvalidasi, mengetes, mendukung,

memilih, dan memproyeksikan.
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3. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2010) faktor yang mempengaruhi pengetahuan

meliputi :

a. Umur

Umur merupakan variabel yang selalu diperhatikan dalam

penelitian—penelitian yang merupakan salah satu hal yang
mempengaruhi pengetahuan. Umur adalah lamanya hidup seseorang
dalam tahun yang dihitung sejak dilahirkan. Semakin tinggi umur
seseorang, maka semakin bertambah pula ilmu atau pengetahuan yang
dimiliki karena pengetahuan seseorang diperoleh dari pengalaman
sendiri maupun pengalaman yang diperoleh dari orang lain.

b. Pendidikan

Pendidikan merupakan proses menumbuh kembangkan seluruh

kemampuan dan perilaku manusia melalui pengetahuan, sehingga
dalam pendidikan perlu dipertimbangkan umur (proses perkembangan
klien) dan hubungan dengan proses belajar. Tingkat pendidikan juga
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang
atau lebih mudah menerima ide-ide dan teknologi. Pendidikan
meliputi peranan penting dalam menentukan kualitas manusia.
Semakin tinggi pendidikan, hidup manusia akan semakin berkualitas
karena pendidikan tinggi akan membuahkan pengetahuan yang baik

yang menjadikan hidup yang berkualitas.
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Paparan media massa

Melalui berbagai media massa baik cetak maupun elektronik
maka berbagai informasi dapat diterima oleh masyarakat sehingga
seseorang yang lebih sering terpapar media massa akan memperoleh
informasi yang lebih banyak dan dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan yang dimiliki.

Sosial ekonomi (pendapatan)

Dalam memenuhi kebutuhan primer, maupun sekunder
keluarga, status ekonomi yang baik akan lebih mudah tercukupi
dibanding orang dengan status ekonomi rendah, semakin tinggi status
sosial ekonomi seseorang semakin mudah dalam mendapatkan
pengetahuan, sehingga menjadikan hidup lebih berkualitas.

Hubungan sosial

Faktor hubungan sosial mempengaruhi kemampuan individu
sebagai komunikan untuk menerima pesan menurut model dengan
individu baik, maka pengetahuan yang dimiliki juga akan bertambah.
Pengalaman

Pengalaman adalah suatu sumber pengetahuan atau suatu cara
untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan
cara mengulang kembali pengalaman yang diperoleh dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi pada masa yang lalu.

Pengalaman seseorang individu tentang berbagai hal biasanya
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diperoleh dari lingkungan kehidupan dalam proses pengembangan
misalnya sering mengikuti organisasi.
4. Cone Of Learning

Edgar Dale dalam Sanjaya (2008) mengemukakan bahwa pengalaman
belajar yang diperoleh peserta didik akan semakin banyak jika media
pembelajaran semakin konkret. Sebaliknya, jika peserta didik semakin
abstrak dalam mempelajari bahan pengajaran, maka semakin sedikit
pengalaman belajar yang diperoleh.
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Gambar 2.1
Cone Of Learning (Edgar Bale)

Kerucut pengalaman Edgar Dale menggambarkan bahwa makin ke bawah
makin besar tingkat pengalaman yang diperoleh yang akan menjadikan
semakin besar pula tingkat pemahaman dan penguasaan akan sebuah
pengetahuan. Poin-poin utama dari rincian kerucut pengalaman Edgar

Dale yakni :
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a. Kegiatan membaca (tingkat pemahaman 10 persen), mendengar (20
persen) dan melihat gambar (30 persen). Pada tingkatan ini merupakan
pengalaman penggambaran realitas secara langsung sebagai pengalaman
yang ditemui pertama kali. Pemelajar masih bersifat sebagai partisipan
sehingga tingkat pemahamannya akan paling sedikit dibandingankan
dengan jenis cara pembelajaran lainnya;

b. Berdiskusi (50 persen) dan Presentasi (70 persen). Pada tingkatan ini
pemelajar sudah diberikan suatu bentuk permasalahan yang menstimulasi
mereka untuk aktif berpikir. Sifat pemelajar masih partisipan karena
mereka belum diberikan permasalahan yang konkrit;

c. Bermain peran, bersimulasi dan melakukan hal yang nyata (90 persen).
Pada tingkatan terakhir ini, pemelajar sudah bertindak sebagai pengamat
yann turun langsung dan berperan aktif dalam sebuah permasalahan
sehingga tingkat pemahaman yang diperoleh adalah tingkat yang paling
besar.

D. Penyuluhan Kesehatan
1. Pengertian Penyuluhan
Departemen Kesehatan RI (2012) mendefinisikan penyuluhan
kesehatan sebagai upaya meningkatkan kemampuan individu dan
kelompok masyarakat untuk mengenali dan memperbaiki masalah
kesehatan yang dihadapi. Soekidjo Notoatmodjo (2007) mengemukakan

bahwa penyuluhan kesehatan adalah upaya komunikasi dalam rangka
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membantu individu dan kelompok masyarakat memahami dan
memperoleh pengetahuan tentang kesehatan, sehingga mampu memilih
perilaku hidup sehat.
Metode Penyuluhan
Metode penyuluhan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
tercapainya suatu hasil promosi kesehatan secara optimal. Menurut
Notoatmodjo (2010), metode dan teknik promosi kesehatan dibagi
menjadi 3, yaitu :
a. Metode kelompok
Dalam memilih metode penyuluhan kelompok harus mengingat
besarnya kelompok sasaran serta tingkat pendidikan formal pada
sasaran. Untuk kelompok yang besar metodenya akan berbeda dengan
kelompok kecil. Efektifitas suatu metode akan tergantung pula pada
besarnya sasaran penyuluhan. Metode ini mencakup ceramah dan
seminar.
b. Metode massa
Dalam metode ini penyampaian informasi ditujukan kepada
masyarakat yang sifatnya massa atau publik. Oleh karena sasaran
bersifat umum dalam arti tidak membedakan golongan umur,
pekerjaan, status ekonomi, tingkat pendidikan dan sebagainya, maka
pesan kesehatan harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat

ditangkap oleh massa tersebut. Beberapa contoh dari metode ini adalah
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ceramah umum, berbincang-bincang (talk show) tentang kesehatan
melalui media elektronik, simulasi, dialog antara pasien dan petugas
kesehatan, sinetron, tulisan majalah atau koran, spanduk, poster dan
sebagainya.

c. Metode individual (perseorangan)

Dalam promosi kesehatan metode ini digunakan untuk membina
perilaku baru atau seseorang yang telah mulai tertarik pada suatu
perubahan perilaku atau inovasi. Dasar digunakan pendekatan
individual ini karena setiap orang mempunyai masalah atau alas an
yang berbeda-beda sehubungan dengan penerimaan atau perilaku baru
tersebut.

3. Media Promosi Kesehatan

Media promosi kesehatan adalah semua sarana atau upaya untuk
menampilkan pesan atau informasi yang ingin disampaikan oleh
komunikator, baik melalui media cetak, elektronika dan media luar ruang,
sehingga sasaran dapat meningkatkan pengetahuannya yang kemudian
diharapkan menjadi perubahan pada perilaku ke arah positif di bidang
kesehatan (Notoatmodjo, 2005).

Media promosi kesehatan dibagi menjadi 3 macam, Vaitu

(Notoatmodjo, 2005)
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a. Media cetak

Media ini mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri
dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna.
Yang termasuk dalam media ini yaitu booklet, leaflet, flyer, flip chart,
rubric, poster dan foto yang mengungkapkan informasi
kesehatan.kelebihan media cetak yaitu tahan lama, mencakup banyak
orang, dapat dibawa kemana-mana. Kelemahan media cetak yaitu
media ini tidak dapat menstimulir efek suara dan efek gerak.

b. Media elektronik

Media elektronik adalah media atau alat yang menggunakan
elektronik atau energi elektromekanik contohnya seperti handphone,
televisi, radio, komputer, dan laptop yang sering digunakan sebagai
media untuk berkomunikasi. Media elektronik merupakan suatu media
bergerak yang dinamis, dapat dilihat dan didengar dalam
menyampaikan pesan-pesan kesehatan. Contoh lain dari media
elektronik adalah TV, radio, film, vidio film, cassete, CD, dan VCD
(Notoatmodjo, 2015).

Pada masa Kkini dengan lajunya perkembangan teknologi
dibidang elektronik, banyak perangkat elektronik yang mampu
terhubung ke internet sehingga mampu mengakses informasi secara
online. Media elektronik seperti handphone, komputer, dan laptop

dengan medium internet mampu mengakses informasi yang tersebar di
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jejaring sosial media dan lain sebagainya. Kelebihan media ini yaitu
sudah dikenal masyarakat, mengikutkan panca indera dan lebih
menarik. Kekurangan dari media ini yaitu perlu persiapan matang,

biaya tinggi, sedikit rumit dan perlu keterampilan penyimpanan.

c. Media luar ruang

Media ini menyampaikan pesannya di luar ruang, biasanya
melalui media cetak maupun elektronik misalnya papan reklame,
spanduk, pameran, banner, dan televisi layar lebar. Kelebihan media
luar ruang yaitu sebagai informasi umum dan hiburan, lebih mudah
dipahami, lebih menarik, bertatap muka, penyajian dapat dikendalikan
dan sebagai alat diskusi serta dapat diulang-ulang. Kelemahan media
ini yaitu biaya tinggi, rumit, perlu listrik, perlu alat canggih, perlu

persiapan matang dan peralatan selalu berkembang dan berubah.

E. Media Sosial
1. Pengertian Media Sosial

Media sosial menurut Rulli Nasrullah (2014) adalah suatu medium
internet yang digunakan oleh beberapa pengguna media sosial tersebut
untuk mempresentasikan dirinya, berinteraksi dengan pengguna lainnya,
berbagi suatu informasi maupun aktivitas seharihari, berdiskusi dan
membentuk ikatan sosial secara virtual. Media sosial terdiri dari dua kata,
yaitu media dan sosial. Media adalah alat atau sarana untuk berkomunikasi.

Sedangkan sosial artinya berkenaan dengan masyarakat atau suka
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memperhatikan kepentingan umum (suka menolong, menderma, dsb). Jadi
media sosial dilihat dari sisi bahasa, yaitu sebuah alat atau sarana yang
digunakan untuk kepentingan umum.

Meike dan Young dalam Nasrullah (2016) mengartikan bahwa media
sosial sebagai alat untuk menjalin komunikasi, dan berbagi informasi
antara pengguna perseorangan (to be shared one to one), dan informasi
publik dalam arti informasi yang dibagikan untuk seluruh pengguna
lainnya tanpa ada kekhususan individu.

Menurut Van Dijk (2013), yang dikutip oleh Nasrullah dalam buku
Media Sosial (2016), bahwa “Media sosial adalah platform media yang
memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam
beraktifitas maupun berkolaburasi, Karena itu media sosial dapat dilihat
sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar
pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial.”

2. Karakteristik Media Sosial
Ada ciri khusus yang hanya dimiliki oleh media sosial dibanding
media lainnya. Salah satunya adalah media sosial beranjak dari
pemahaman bagaimana media tersebut digunakan sebagai sarana sosial di
dunia virtual. Adapun Kkarakteristik media sosial menurut Nasrullah

(2016), yaitu:
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a. Jaringan (Network)

Antar pengguna Media sosial memiliki karakter jaringan sosial.
Media sosial terbangun dari struktur sosial yang terbentuk di dalam
jaringan atau internet. Jaringan yang terbentuk antarpengguna
merupakan jaringan yang secara teknologi dimediasi oleh perangkat
teknologi, seperti komputer, telepon genggam atau tablet. Karakter
media sosial adalah membentuk jaringan di antara penggunanya.
Tidak peduli apakah di dunia nyata (offline) antar pengguna itu saling
kenal atau tidak, namun kehadiran media sosial memberikan medium
bagi pengguna untuk terhubung secara mekanisme teknologi.

b. Informasi

Informasi menjadi entitas yang penting dari media sosial.
Sebab tidak seperti media-media lainnya di internet, pengguna media
sosial mengkreasikan representasi identitasnya, memproduksi konten,
dan melakukan interaksi berdasarkan informasi. Bahkan informasi
menjadi semacam komoditas. Di media sosial, informasi menjadi
komoditas yang dikonsumsi oleh pengguna. Komoditas tersebut pada
dasarnya merupakan komoditas yang diproduksi dan didistribusikan
antar pengguna itu sendiri. Dari kegiatan konsumsi inilah pengguna
dan pengguna lain membentuk sebuah jaringan yang pada akhirnya
secara sadar atau tidak bermuara pada isntitusi masyarakat

berjejaring (network society).
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c. Arsip
Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter
yangmenjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan bisa menjadi
akses kapan pun dan melalui perangkat apapun. Setiap informasi apa
pun yang diunggah di facebook sebagai contoh, informasi itu tidak
hilang begitu saja saat pergantian hari, bulan, sampai tahun.
Informasi itu akan terus tersimpan dan bahkan dengan mudahnya
bisa diakses.
d. Interaksi
karakter dasar dari media sosial adalah terbentuknya jaringan antar
pengguna. Gane & Beer (dalam Nasrullah, 2016) menyatakan bahwa
“interaksi merupakan proses yang terjadi diantara pengguna dan
perangkat teknologi.” Kehadiran teknologi dan perangkatnya telah
menjadi bagian yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan sehari-
hari, bahkan telah menjadi semacam apa yang disebut digital
technologies have become integral parts of our everyday lives.
b. Simulasi Sosial
Media sosial memiliki  karakter  sebagai  medium
berlangsungnya masyarakat (society) di dunia virtual. Pengguna
media sosial bisadikatakan sebagai warga negara digital yang
berlandaskan keterbukaantanpa adanya batasan-batasan. Layaknya

masyarakat atau Negara, dimedia sosial juga terdapat aturan dan etika
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yang mengikat penggunanya. Media sosial tidak lagi menampilkan
realitas, tetapi sudah menjadirealitas tersendiri, bahkan apa yang ada
di media sosial lebih nyata (real) dari realitas itu sendiri.

Konten oleh pengguna

Karakteristik media sosial lainnya adalah konten oleh
pengguna atau lebih popular disebut dengan user generated content
(UGC). Konten oleh pengguna ini adalah sebagai penanda bahwa di
media sosial khalayak tidak hanya memproduksi konten, tetapi juga
mengonsumsi konten yang diproduksi oleh orang lain. Konten ini
adalah format baru dari budaya interaksi dimana para pengguna
dalam waktu yang bersamaan berlaku sebagai produser pada satu sisi
dan sebagai konsumen dari konten yang dihasilkan di ruang online
pada lain sisi.

Penyebaran (Share)

Penyebaran atau sharing merupakan karakter lainnya dari
mediasosial. Sharing merupakan ciri khas dari media sosial yang
menunjukkan bahwa khalayak aktif menyebarkan konten sekaligus
mengembangkannya. Maksud dari pengembangan ini misalnya,
komentar yang tidak sekadar opini, tetapi juga data atas fakta terbaru.
Di media sosial konten tidak hanya diproduksi oleh khalayak
pengguna, tetapi juga didistribusikan secara manual oleh pengguna

lain.
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3. Manfaat Media Sosial

Media sosial merupakan bagian dari sistem relasi, koneksi dan
komunikasi. Berikut ini sikap yang harus kita kembangkan terkait dengan

peran, dan manfaat media sosial (Kemendagri, 2014) :

a. Sarana belajar, mendengarkan, dan menyampaikan
Berbagai aplikasi media sosial dapat dimanfaatkan untuk
belajar melalui beragam informasi, data dan isu yang termuat di
dalamnya. Pada aspek lain, media sosial juga menjadi sarana untuk
menyampaikan berbagai informasi kepada pihak lain. Konten-konten
di dalam media sosial berasal dari berbagai belahan dunia dengan
beragam latar belakang budaya, sosial, ekonomi, keyakinan, tradisi
dan tendensi. Oleh karena itu, benar jika dalam arti positif, media
sosial adalah sebuah ensiklopedi global yang tumbuh dengan cepat.
Dalam konteks ini, pengguna media sosial perlu sekali membekali
diri dengan kekritisan, pisau analisa yang tajam, perenungan yang
mendalam, kebijaksanaan dalam penggunaan dan emosi yang

terkontrol.
b. Sarana dokumentasi, administrasi dan integrasi

Bermacam aplikasi media sosial pada dasarnya merupakan
gudang dan dokumentasi beragam konten, dari yang berupa profil,
informasi, reportase kejadian, rekaman peristiwa, sampai pada hasil-

hasil riset kajian. Dalam konteks ini, organisasi, lembaga dan
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perorangan dapat memanfaatkannya dengan cara membentuk
kebijakan penggunaan media sosial dan pelatihannya bagi segenap
karyawan, dalam rangka memaksimalkan fungsi media sosial sesuai
dengan target-target yang telah dicanangkan. Beberapa hal yang bisa
dilakukan dengan media sosial, antara lain membuat blog organisasi,
mengintegrasikan berbagai lini di perusahaan, menyebarkan konten
yang relevan sesuai target di masyarakat, atau memanfaatkan media
sosial sesuai kepentingan, visi, misi, tujuan, efisiensi, dan efektifitas
operasional organisasi.
Sarana perencanaan, strategi dan manajemen

Akan diarahkan dan dibawa ke mana media sosial, merupakan
domain dari penggunanya. Oleh sebab itu, media sosial di tangan
para pakar manajemen dan marketing dapat menjadi senjata yang
dahsyat untuk melancarkan perencanaan dan strateginya. Misalnya
saja untuk melakukan promosi, menggaet pelanggan setia,
menghimpun loyalitas customer, menjajaki market, mendidik publik,
sampai menghimpun respons masyarakat.
Sarana kontrol, evaluasi dan pengukuran

Media sosial berfaedah untuk melakukan kontrol organisasi
dan juga mengevaluasi berbagai perencanaan dan strategi yang telah
dilakukan. Respon publik dan pasar menjadi alat ukur, kalibrasi dan

parameter untuk evaluasi.
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Sejauh mana masyarakat memahami suatu isu atau persoalan,
bagaimana prosedur-prosedur ditaati atau dilanggar publik, dan
seperti apa keinginan dari masyarakat, akan bisa dilihat langsung
melalui media sosial. Pergerakan keinginan, ekspektasi, tendensi,
opsi dan posisi pemahaman publik akan dapat terekam dengan baik
di dalam media sosial. Oleh sebab itu, media sosial juga dapat
digunakan sebagai sarana preventif yang ampuh dalam memblok atau

memengaruhi pemahaman publik.
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Penyuluhan
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Gambar 2.2

Modifikasi dari Notoatmojo (2012), Nasrullah (2016)




